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ABSTRAK 

PENGARUH RISIKO PERUSAHAAN, KEBERAGAMAN GENDER 

KOMITE AUDIT, DAN KEPEMILIKAN INTITUSIONAL 

TERHADAP PEMILIHAN AUDITOR EKSTERNAL 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023) 

 

Oleh: 

Fellicia Fausta Azaria Inonu 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh risiko perusahaan, keberagaman 

gender komite audit, dan kepemilikan institusional terhadap pemilihan auditor 

ekesternal yang diproksikan menggunakan variabel dummy. Objek penelitian ini 

adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020 - 2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder dari laporan tahunan perusahaan, dengan metode 

purposive sampling terhadap 27 perusahaan selama 4 tahun pengamatan (n = 108). 

Variabel independen adalah risiko perusahaan, keberagaman gender komite audit, 

dan kepemilikan institusional. Sedangkan, variabel dependen yang digunakan 

adalah pemilihan auditor, dengan variabel kontrol ukuran perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder dengan pendekatan kuantitatif. Pengujian penelitian 

ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan alat analisis SPSS 

versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko perusahaan dan keberagaman 

gender berpengaruh signifikan, namun dengan arah yang negatif terhadap 

pemilihan auditor eksternal, sedangkan kepemilikan institusional berpengaruh 

signifikan dengan arah yang positif. 

Kata kunci: Risiko Perusahaan, Leverage, Keberagaman Gender, Kepemilikan 

Institusional, dan Pemilihan Auditor Eksternal. 
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ABSTRAC 

THE INFLUENCE OF  FIRM RISK, AUDIT COMMITTEE GENDER 

DIVERSITY, AND INSTITUTIONAL OWNERSHIP ON THE 

SELECTION OF EXTERNAL AUDITORS  

(Empirical Study on Food and Beverage Sub Sector Company Listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2020-2023) 

 

By: 

Fellicia Fausta Azaria Inonu 

 

This study aims to examine the effect of firm risk, audit committee gender diversity, 

and institutional ownership on the selection of external auditors, which is proxied 

using a dummy variable. The research object consists of food and beverage sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 

2020–2023. The data used in this study are secondary data obtained from annual 

reports, with a purposive sampling method applied to 27 companies over four years 

of observation (n = 108). The independent variables are firm risk, audit committee 

gender diversity, and institutional ownership. The dependent variable is auditor 

selection, while firm size serves as the control variable. This study employs a 

quantitative approach and multiple linear regression analysis using SPSS version 

24. The results indicate that firm risk and gender diversity have a significant 

negative effect on the selection of external auditors, while institutional ownership 

has a significant positive effect. 

 

Keywords: Firm Risk, Leverage,  Gender Diversity, Institutional Ownership, and 

Auditor External. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Audit merupakan suatu proses peninjauan yang dilakukan teratur terhadap 

buku dan catatan transaksi suatu perusahaan atau organisasi untuk memastikan, 

mengonfirmasi, serta melaporkan informasi terkait kegiatan keuangan dan hasilnya 

(Nouri & Lombardi, 2009). Berdasarkan IFAC (Federasi Akuntan Internasional) 

2009, audit diartikan sebagai pemeriksaan yang tidak terikat oleh pihak tertentu 

terhadap informasi keuangan sebuah entitas, terlepas dari apakah entitas tersebut 

berorientasi pada keuntungan ataupun tidak, serta tanpa memperhatikan ukuran 

atau bentuk hukumnya, untuk menyajikan analisis laporan keuangan dengan akurat. 

Peran auditor eksternal independen dan berkualitas dibutuhkan untuk memeriksa 

laporan keuangan suatu entitas, dan sebagai penghubung antara pemegang saham 

dan manajemen Perusahaan di sektor ini menghadapi tekanan untuk menjaga 

kredibilitas laporan keuangan karena produk mereka adalah kebutuhan pokok yang 

permintaannya relatif stabil, sehingga transparansi dan akuntabilitas keuangan 

sangat penting bagi investor dan pemangku kepentingan. Auditor eksternal yang 

baik akan memastikan laporan keuangan sebuah perusahaan tidak mengandung 

kekeliruan material, akibat ketidakselarasan data yang diberi antar prinsipal dan 

agen hanya bisa diatasi dengan penyampaian informasi keuangan yang terpercaya 

dIan transparan. (Michael C Jensen & William H Meckling, 1976). 

Menurut (Desti, 2012), tingkat akurasi pada laporan tahunan entitas dapat 

dijaga dengan menggunakan layanan jasa audit. Digitalisasi yang berkembang pesat 

meningkatkan kesadaran dan kehati hatian para pengambil keputusan mengenai 

informasi keuangan yang disajikan. Informasi keuangan yang disajikan oleh entitas 

atau organisasi memegang peranan penting dalam memberikan informasi yang jelas 

dan sesuai untuk yang berkepentingan seperti pihak eksternal (investor, kreditor, 

dan regulator) (Syahputri et al., 2024). Fungsi ini menegaskan bahwa data keuangan 

membutuhkan transparansi dan akuntabilitas dalam penyajiannya, agar tidak 
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menyesatkan pihak pihak yang bergantung pada informasi tersebut. Menurut Ikatan 

Akuntansi Indonesia (IAI) di tahun 2016, laporan keuangan memiliki tujuan ialah 

guna menyajikan data finansial suatu perusahaan yang bermanfaat bagi para 

investor, calon investor, penyedia pinjaman, dan kreditor lainnya, dalam 

mempertimbangkan alokasi dana kepada perusahaan pelapor tersebut. Proses audit 

dan laporan keuangan memiliki keterkaitan yang erat. Audit dilaksanakan untuk 

memastikan laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan bebas dari pengaruh 

kepentingan pihak tertentu atau kecurangan yang berpotensi menyesatkan 

pemahaman pengguna laporan.(Handayani et al., 2024). Auditor dengan kredibiltas 

tinggi dan memiliki reputasi baik sangat dibutuhkan untuk mencegah adanya 

kecurangan signifikan dalam informasi keuangan, baik yang dilakukan secara 

sengaja maupun tidak (Sawaya et al., 2025). 

Kualitas dan keandalan laporan keuangan diharapkan meningkat seiring 

dengan adanya audit (Alzeaideen & Zakaria, 2018). Sudah seharusnya auditor 

mengutamakan kualitasnya dalam melakukan proses audit. Kenyataanya masih 

banyak kecurangan yang terjadi pada laporan keuangan atau pelaporan keuangan 

yang melibatkan adanya tindak rekayasa terhadap data informasi keuangan. Hal 

tersebut memperkuat urgensi peran auditor eksternal dalam mendeteksi dan 

mencegah penyimpangan yang merugikan pemangku kepentingan. Penipuan benar-

benar merupakan masalah global, yang memengaruhi organisasi di setiap kawasan 

dan setiap industri di seluruh dunia. Penipuan dalam laporan keuangan, di mana 

para oknum dengan sadar melakukan tindak kecurangan atau kelalaian material 

dalam informasi keuangan organisasi, justru merupakan jenis kecurangan atau 

fraud yang relatif jarang terjadi (5% dari skema) tetapi menyebabkan kerugian 

terbesar (USD 766.000 per kasus) di dunia (ACFE, 2024) . Di Indonesia sendiri 

kasus kecurangan terhadap laporan kecurangan juga menjadi kasus yang 

menyebabkan tingkat kerugian tertinggi, dengan persentase 67,4% untuk kerugian 

Rp < 10 juta dan persentase 5% untuk kerugian di atas Rp 10 miliyar (ACFE 

Indonesia, 2020). Dengan masih maraknya ditemukan aksi kecurangan mengenai 

laporan keuangan, hal ini menunjukkan salah satu indikator adanya masalah pada 

kualitas auditor entitas terlibat. Dalam hal ini, audit laporan keuangan penting untuk 



3 

 

dilakukan oleh suatu entitas pada laporan keuangan secara berkala. Kualitas auditor 

yang tinggi dianggap sebagai salah satu elemen kunci yang mempengaruhi tingkat 

kepercayaan terhadap informasi keuangan yang disajikan (DAVIDSON & NEU, 

1993). Semakin baik kualitas audit yang dilakukan, semakin besar kemungkinan 

informasi yang dihasilkan akan akurat dan mencerminkan kondisi keuangan yang 

sesungguhnya. 

Salah satu contoh tindak kecurangan adalah kasus suap yang dilakukan oleh 

PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. Merupakan perusahaan yang didirikan sejak 26 

Januari 1990, bergerak dalam sektor energi,  perdagangan, serta industri. Di tahun 

2017, kedua anak perusahannya, yaitu PT. Indo Beras Unggul dan PT. Jati Sari 

Rezeki, terduga terlibat dalam kecurangan dalam proses penjualan beras dengan 

sengaja menghasilkan beras yang bertentangan dengan informasi yang 

dicantumkan pada label produk. Insiden ini terungkap pada 20 Juli 2017 dan 

memberikan dampak negatif terhadap harga saham AISA, yang mengalami 

penurunan drastis. Menanggapi situasi tersebut, manajemen memutuskan untuk 

merevisi laporan keuangan tahun 2017. Pada Desember 2018, manajemen 

membawa firma akuntan publik E & Y untuk melakukan proses audit ulang, yang 

sebelumnya diperiksa oleh KAP Aryanto Amir Jusuf dan Mawar. Hasil audit ulang 

menunjukkan adanya penggelembungan nilai mencapai 5 triliun rupiah pada akun 

aset tetap, piutang, serta persediaan perusahaan untuk tahun buku 2017. Selain itu, 

ditemukan adanya aliran dana yang tidak transparan kepada pihak-pihak terkait 

dengan manajemen sebelumnya. Sebagai langkah berikutnya, Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa diadakan oleh dewan komisaris pada Oktober 2018, 

dengan Keputusan akhir untuk membentuk struktur manajemen terbaru. (Jurnal & 

Mea, 2021).  

Kasus lain melibatkan kasus kecurangan pemalsuan dokumen, penggelapan, 

penipuan, dan pencucian uang yang dilakukan oleh Sunprima Nusantara 

Pembiayaan (SNP Finance), 2 KAP diduga bersalah (CNN Indonesia, 2018). 

Dengan menurunnya performa penjualan, PT SNP Finance mengalami kesulitan 

dalam membayar hutang kreditnya. Namun, berdasarkan pemeriksaan OJK, didapat 
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adanya tindak manipulasi dalam laporan keungan hingga pemalsuan data keungan 

dengan tersangka manajemen entitas tersebut agar mengatasi krisis yang terjadi. 

Kerugian di antaranya melibatkan 14 bank di Indonesia, dengan total kerugian yang 

mencapai Rp4,07 triliun. KAP Marlinna dan Merliyana Syamsul, telah menarik 

perhatian karena mereka dianggap telah memberikan opini tidak selaras dengan 

kondisi sebenarnya yang tercatat dalam laporan tahunan PT SNP Finance. Evaluasi 

yang dilaksanakan oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) mendapati 

adanya dugaan penyimpangan dalam proses audit yang dilakukan oleh KAP 

tersangka. (CNN Indonesia, 2018).  

Peran auditor eksternal sangat penting bagi perusahaan dalam terbentuknya 

laporan keuangan (Ashbaugh & Warfield, 2003). Namun, beberapa kasus tindak 

kecurangan pada laporan keuangan yang didukung oleh aksi auditor di atas, 

menunjukkan masih rendahnya tingkat kualitas auditor pada entitas tersebut. 

Auditor dengan kualitas yang baik hendaknya memiliki integritas, objektivitas dan 

kompetensi yang tinggi dalam mengeluarkan opini auditnya. Fenomena mengenai 

rendahnya kualitas auditor dapat merugikan banyak pihak yang terlibat, dan 

menurunkan tingkat kepercayaan pihak eksternal terhadap entitas maupun auditor 

yang terlibat. Kualitas audit diharapkan dapat memberikan jaminan kepada para 

pengguna jasa bahwa laporan keuangan yang dihasilkan tidak mengandung 

kesalahan signifikan, baik yang terjadi karena kelalaian atau human error maupun 

karena tindakan yang disengaja, penipuan (Fauziyyah & Praptiningsih, 2020). 

Tindakan penipuan yang dilakukan oleh KAP di dalam negeri memberikan reputasi 

yang buruk kepada masyarakat Indonesia tentang cara entitas yang diaudit dapat 

melakukan suap untuk mendapatkan hasil audit beropini wajar. (Kertarajasa, 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam proses audit, serta memperkuat sistem 

pengawasan untuk mencegah praktik-praktik kecurangan. 

Untuk menjaga integritas profesi KAP, pada 3 Mei 2011 telah berlaku Undang-

Undang (UU) tentang Akuntan Publik Nomor 5. UU ini dirancang untuk 

memberikan perlindungan hukum yang jelas dan kepastian bagi akuntan publik 
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(AP) serta masyarakat. Selain itu, AP memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung perekonomian nasional yang sehat dan efisien. Untuk menjaga kualitas 

audit, pemerintah juga menerbitkan peraturan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dalam POJK No.13/POJK.03/2017, dinyatakan bahwa entitas 

yang menyediakan layanan jasa keuangan diwajibkan untuk membatasi 

penggunaan jasa audit pada laporan keuangan tahunan mereka oleh akuntan publik 

yang sama. Pembatasan ini berlaku selama maksimal tiga tahun berturut-turut untuk 

setiap periode pelaporan keuangan. Menuntut para auditor untuk melaksanakan dan 

mengimplementasikan standar etik dalam profesinya, karena tujuan audit tidak lain 

untuk mendapatkan sebuah keyakinan pada laporan keuangan mengenai tidak 

adanya kesalahan saji material yang diterbitkan pada laporan audit sesuai dengan 

standar (Kesimli, 2019).  

Dalam berbagai kajian, kualitas auditor sering dikaitkan auditor di bawah 

naungan Big Four dan auditor yang tidak termasuk naungan Big Four (Maharani & 

Triani, 2020). Auditor dari KAP yang termasuk dalam Big Four memiliki 

keunggulan dalam hal pengalaman dan sumber daya, yang memungkinkan mereka 

untuk memberikan layanan audit yang lebih komprehensif dan berkualitas tinggi. 

KAP besar ini sering kali memiliki standar operasional yang lebih ketat dan 

pelatihan yang lebih baik untuk staf mereka, sehingga meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mendeteksi kesalahan atau kecurangan dalam laporan keuangan. Di 

sisi lain, KAP non-Big Four mungkin menawarkan biaya yang lebih rendah, tetapi 

perusahaan harus mempertimbangkan risiko terkait dengan kualitas audit yang 

mungkin tidak sebanding. Selain itu, perusahaan yang menggunakan auditor dari 

KAP besar cenderung mendapatkan kepercayaan lebih dari investor dan pemangku 

kepentingan lainnya. Berdasarkan data yang dilaporkan oleh Pusat Pembinaan 

Profesi Keuangan (PPPK) dari Kementerian Keuangan (2023) menunjukkan 

jumlah KAP di Indonesia saat ini adalah 472 perusahaan. KAP dalam mengikuti 

pedoman-pedoman pengendalian yang ditetapkan oleh regulator dan lembaga 

pengawas harus konsisten (Hanifah et al., 2024).  (DeAngelo, 1981) menjadikan 

ukuran KAP sebagai salah satu ukuran kualitas audit. KAP dengan ukuran yang 

lebih besar dipersepsikan dapat menghasilkan opini audit yang lebih berkualitas 
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dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil. Proses pemilihan auditor eksternal 

merupakan keputusan penting bagi perusahaan karena auditor akan memberikan 

jaminan mutu terhadap informasi keuangan yang disajikan. Maka, perusahaan yang 

ingin mendapatkan kualitas audit yang baik akan melakukan proses pemilihan 

auditor dengan cermat guna menjaga reputasi perusahaan. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan auditor yang telah diteliti 

di penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini pemilihan auditor dihubungkan dengan 

risiko perusahaan, keberagaman gender komite audit, dan kepemilikan 

institusional. Risiko perusahaan adalah ketidakpastian yang dihadapi perusahaan 

dalam operasinya (Bahgia, 2023). Dalam penelitian ini, risiko perusahaan 

menggunakan pendekatan rasio leverage. Rasio leverage menggambarkan sumber 

dana operasi yang digunakan oleh perusahaan, juga menunjukkan risiko yang 

dihadapi perusahaan (Putri et al., 2022). Risiko perusahaan ada bersamaan dengan 

biaya pinjaman atau hutang yang diambil oleh perusahaan.  Leverage dapat  

menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan hutang dalam pembiayaan 

asetnya. Semakin tinggi rasio leverage, semakin besar ketergantungan perusahaan 

pada dana eksternal (hutang) dan semakin tinggi pula risiko keuangan yang 

dihadapi. Hal ini terjadi karena perusahaan dengan leverage tinggi harus memenuhi 

kewajiban pembayaran bunga dan pokok utang, yang jika tidak dikelola dengan 

baik dapat meningkatkan risiko gagal bayar dan kebangkrutan. Perusahaan yang 

menghadapi tingkat risiko yang tinggi akan lebih berhati-hati dalam pemilihan 

auditor. Auditor independen berperan sebagai pihak ketiga yang memberikan 

keyakinan atas kewajaran laporan keuangan perusahaan. Semakin tinggi risiko 

perusahaan, semakin besar kebutuhan pemegang saham akan informasi yang akurat 

dan terpercaya.  

Beberapa peneliti menemukan pengaruh positif antara risiko perusahaan 

terhadap pemilihan auditor. Hasil penelitian (Weill & Broye, 2008) menemukan 

bahwa leverage berpengaruh positif dengan pemilihan auditor berkualitas. (Reed, 

Trombley, & Dhaliwal, 2000) juga menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara 

leverage dengan pemilihan auditor eksternal. Pada penelitian (C. Dewi & Surya, 
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2019) menemukan apabila leverage perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

pemilihan auditor. Hasil penelitian tersebut serupa dengan (Fitriyani & Erawati, 

2016) menunjukkan hasil rasio leverage perusahaan berpengaruh negatif tetapi 

tidak signifikan pada pemilihan auditor eksternal. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pemilihan auditor ialah keberagaman 

gender komite audit. Komite audit adalah mek    anisme tata kelola yang dimiliki 

perusahaan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dan kualitas audit (S. 

R. Dewi & Eriandani, 2022). Komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi 

proses pelaporan keuangan dan perekrutan serta kompensasi auditor eksternal 

(Wehrhahn & Velte, 2024). Di era yang semakin maju, baik lelaki maupun wanita 

dianggap sama atau equal. Karakteristik yang dapat membedakan antar keduanya, 

yang menonjolkan keahlian masing masing gender. Anggota komite audit wanita 

dinilai akan meminta auditor untuk melakukan audit yang lebih rinci guna 

meningkatkan kualitas audit dan kualitas laporan keuangan yang baik (Putra, 2022). 

Penelitan yang dilakukan (Febiola et al., 2023) memberikan hasil bahwa 

gender diversity pada auditor yang menandatangani tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Menurut (Ittonen, Vähämaa, & Vähämaa, 2013) perbedaan berbasis 

gender dalam pemrosesan informasi kognitif, konsistensi, kehatihatian, 

kepercayaan dan preferensi risiko dapat memengaruhi penilaian auditor, dan 

akibatnya, kualitas akhir layanan audit. 

Pemilihan auditor juga seringkali dikaitkan dengan kepemilikan institusional. 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh 

institusi atau lembaga yang didirikan di Indonesia seperti perusahaan asuransi, 

bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lain (Kusumaningrum & 

Rahardjo, 2013). Pemegang saham institusional yang memiliki kepemilikan saham 

besar memiliki intensif untuk memantau pengambilan keputusan perusahaan serta 

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Sehingga dengan adanya kepemilikan 

saham yang besar oleh investor institusional akan mendorong peningkatan 

pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen serta dalam 

pengambilan keputusan perusahaan.  
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(Kane dan Velury, 2004) meneliti hubungan antara ukuran perusahaan audit 

dan tingkat kepemilikan institusional dan menemukan bahwa semakin besar tingkat 

kepemilikan institusional akan. Menurut (Zureigat, 2011), proporsi kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh investor institusional dengan jumlah besar membuat 

investor tersebut dapat secara langsung mempengaruhi keputusan manajerial. 

Zureigat juga berpendapat bahwa kepemilikan institusional akan meningkatkan 

permintaan atas jasa audit dengan kualitas tinggi yang dilakukan oleh auditor 

berkualitas. (Velury, Reisch, & O'Reilly, 2003) dalam penelitiannya menguji 

hubungan antara kemungkinan perusahaan mempekerjakan auditor spesialis 

industri berkualitas tinggi dan tingkat kepemilikan institusional dalam struktur 

perusahaan. Diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat kepemilikan 

institusional dan kemungkinan perusahaan yang menggunakan auditor spesialis 

industri. Hasil tersebut didukung dengan penelitia (Anggraeni dan Ghofar, 2016) 

yang menunjukkan kepemilikan institusional dan kepemilikan asing berpengaruh 

terhadap pemilihan auditor eksternal berkualitas. 

Berdasarkan komplikasi fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melanjutkan 

pengembangan penelitian lebih lanjut pada penelitian milik Nurhandika dan 

Manalu 2020 dengan judul “Analisis Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal”. Penelitian ini memiliki gap 

antara perbedaan variabel independent yaitu, Risiko Perusahaan, Keberagaman 

Gender Komite Audit dan Kepemilikan Institusional. Dalam penelitian sebelumnya 

Ukuran Perusahaan menjadi salah satu independen variabel, sedangkan dalam 

penelitian ini Ukuran Perusahaan diangkat menjadi variabel kontrol. Selain itu, 

penelitan sebelumnya mengambil populasi perusahaan-perusahaan sektor property, 

real estate and building construction yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

Penelitian ini mencakup sub sektor manufaktur, yaitu makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.  

Pemilihan sub sektor makanan dan minuman sebagai fokus dalam penelitian 

dipilih karena karena beberapa alasan strategis. Kondisi perekonomian Indonesia 

saat ini sebagian besar ditopang oleh peningkatan konsumsi rumah tangga dan salah 
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satu usaha yang terdorong untuk berkembang adalah usaha penyediaan makanan 

dan minuman. Berdasarkan data perusahaan penyedia makanan dan minuman pada 

tahun 2023 menunjukan bahwa sebanyak 4,85 juta usaha, meningkat sekitar 21,13 

persen dibanding tahun 2016 yang mencapai 4,01 juta usaha (Sensus Ekonomi 

2016). Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah usaha terbanyak hingga mencapai 1,23 

juta usaha atau sekitar 25,36 persen dari total usaha penyediaan makanan dan 

minuman di Indonesia, yang terdapat di Pulau Jawa, sedangkan Sumatera Utara 

merupakan provinsi terbanyak dari Pulau Sumatera sebesar 236,70 ribu usaha, 

diikuti dengan Sulawesi Selatan yang memimpin sebagai jumlah usaha makanan 

dan minuman tertinggi di Pulau Sulawesi, dengan jumlah usaha 95,05 ribu (BPS, 

2024).  

 

Gambar 1. 1 Provinsi dengan Jumlah Usaha Penyediaan Makanan 

dan Minuman Tertinggi 2023 

Berdasarkan data dan fenomena di atas, maka sektor industri makanan dan 

minuman merupakan sektor perekonomian yang dapat memberikan keuntungan 

besar bagi investor, namun dibalik itu juga dapat mendatangkan kerugian apabila 

informasi yang disajikan oleh perusahaan tidak sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya (Supadmini & Magdalena, 2021). Menurut penelitian (Rasiman & 
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Rachbini, 2018) kecurangan dalam sektor makanan dan minuman tiap meningkat 

tiap tahunnya. Kian banyak perusahaan yang mempercantik laba perusahaannya, 

baik dengan menaikkan laba maupun menurunkan laba perusahaan.  

Dengan skala operasi industri yang tinggi dan kompleks, umumnya tingkat 

potensi kecurangan yang dilakukan perusahaan kian meningkat juga. Oleh sebab 

itu, pemilihan auditor eksternal yang berkualitas dan bertransparansi tinggi penting 

untuk mencegah atau mengurangi potensi risiko yang akan timbul dan memberikan 

rekomendasi yang tepat. Dengan memilih sub sektor F&B, penelitian ini diharap 

dapat memberikan wawasan yang relevan dan berkontribusi pada pengembangan 

praktik audit yang lebih baik di era digital. 

Perusahaan sektor makanan dan minuman harus memastikan efisiensi dalam 

manajemen keuangan dan operasional untuk meningkatkan profitabilitas dan 

menghindari praktek kecurangan. Hal ini menjadikan sektor makanan dan minuman 

menarik penulis untuk dianalisis dalam hal pengaruh faktor-faktor eksternal, seperti 

risiko perusahaan, kepemilikan institusional, dan keberagaman gender komite 

audit, terhadap keputusan-keputusan strategis, termasuk pemilihan auditor yang 

dapat mempengaruhi kredibilitas dan transparansi laporan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini berjudul 

Pengaruh Risiko Perusahaan, Keberagaman Gender Komite Audit, dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Pemilihan Auditor (Studi Empiris pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020 – 2023). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, adapun rumusan 

masalahah yang akan dibahas yaitu: 

1. Apakah Risiko Perusahaan berpengaruh terhadap terhadap Pemilihan Auditor? 

2. Apakah Keberagaman Gender Komite Audit berpengaruh terhadap terhadap 

Pemilihan Auditor? 
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3. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap terhadap Pemilihan 

Auditor? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh Risiko Perusahaan di perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI (2020 – 2023) terhadap 

Pemilihan Auditor. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh Keberagaman Gender Komite Audit di 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI (2020 – 

2023) terhadap Pemilihan Auditor. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh Kepemilikan Konstitusional di 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI (2020 – 

2023) terhadap Pemilihan Auditor. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pemahaman terhadap 

permasalah yang diteliti dan dapat memperluas informasi tambahan, wawasan, dan 

pengetahuan, serta dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pemilihan auditor. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat, terutama pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman. 

b. Bagi penulis, sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan tambahan 

wawasan mengenai Pengaruh Risiko Perusahaan, Keberagaman Gender 

Komite Audit, dan Kepemilikan Institusional terhadap Pemilihan Auditor 
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pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

tahun 2020 – 2023. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dan wawasan lebih mengenai Pengaruh Risiko Perusahaan, 

Keberagaman Gender Komite Audit, dan Kepemilikan Institusional terhadap 

Pemilihan Auditor pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2020 – 2023. 
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